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Abstrak 

Pantai   Blekok  Situbondo   merupakan   wilayah   yang   sangat kompleks sebagai hasil dari 

interaksi antara faktor fisik, kimiawi dan biologis. Daerah pantai merupakan wilayah pertemuan 

antara ekosistem daratan dan lautan sehingga memiliki karakteristik yang spesifik. Untuk 

menangani hal tersebut perlu adanya perencanaan bangunan pelindung pantai agar daerah wisata 

Pantai Blekok tetap terjaga keindahannya. Data yang digunakan berupa data sekunder dan data 

primer yang didapatkan dari instasi terkait, jurnal penelitian di Pantai Blekok maupun survey 

secara langsung. Data sekunder berupa data analisa bathimetri, analisa pasang surut, analisa 

gelombang, analisa angin, data karakteristik tanah dan daya dukung tanah sedangkan data primer 

berupa luas perencanaan bangunan revetment. Setelah menganalisis semua data, didapatkan 

dimensi dan desain bangunannya. Hasil penelitian mendapatkan dimensi revetment dengan tinggi 

bangunan 7,32 m, lebar revetment 3 m, elevasi mercu 7,63 meter, lebar puncak 1,9 meter, 

kemeringan 1 : 5, dengan panjang rencana bangunan 795 m, keruntuhan terjadi pada ujung toe 

protection dan nilai safety factor dari stabilitas tanah 3,7.  

Keywords: pantai, bangunan pelindung pantai, daerah wisata pantai blekok 
 

Abstract 

Blekok Situbondo Beach is a very complex area as a result of the interaction between physical, 

chemical and biological factors. The coastal area is a meeting area between land and ocean 

ecosystems so that it has specific characteristics. To deal with this, it is necessary to plan a coastal 

protective building so that the Blekok Beach tourist area is maintained its beauty.The data used in 

the form of secondary data and primary data obtained from related institutions, research journals 

in BlekokBeach and surveys directly. Secondary data in the form of bathimetric analysis data, tidal 

analysis, wave analysis, wind analysis, soil characteristics data and soil carrying capacity while 

primary data in the form of revetment building planning area. After analyzing all the data, the 

dimensions and design of the building are obtained.The results of the study obtained the 

dimensions of the revetment with a building height of 7.32 m, a revetment width of 3 m, a crest 

elevation of 7.63 meters, a peak width of 1.9 meters, a slope of 1: 5, with a design length of 795 m, 

the collapse occurred at the end of the toe protection. and the safety factor value of soil stability is 

3.7. 

Keywords: beach, coastal protection building, blekok beach tourism area 
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1. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang  

Pantai Blekok Indonesia memiliki potensi 

wilayah pantai yang  sangat  besar.  Bagi  

masyarakat  Indonesia  pantai  sudah  tidak  

asing karena sebagian besar penduduk 

bermukim di daerah pesisir. Adanya karakter  

pantai Blekok  yang  khas  seperti  semilir  

angin  yang  bertiup,  deburan ombak,   

pemandangan  matahari   terbenam   (sunset),   

pasang   surut   dan berbagai organisme 

seperti cangkang kerang-kerangan yang 

terdampar serta tepian pantai yang berpasir 

putih menjadi daya tarik pantai. 

Pantai   Blekok   Situbondo   merupakan 

wilayah   yang   sangat kompleks sebagai hasil 

dari interaksi antara faktor fisik, kimiawi dan 

biologis. Daerah pantai merupakan wilayah 

pertemuan antara ekosistem daratan dan 

lautan sehingga memiliki karakteristik yang 

spesifik.Konsep keterpaduan dalam 

pengelolaan kawasan pesisir sangat 

diperlukan agar kondisi lingkungan di daerah 

tersebut dapat terjaga sepanjang masa. Salah 

satu konsep penting yang perlu diperhatikan 

adalah mengelola alam sesuai dengan   

kemampuan   alam   melakukan   perbaikan   

dirinya   sendiri.   Di Indonesia sendiri 60% 

penduduknya hidup di wilayah pesisir, 

peningkatan jumlah  penduduk  yang  hidup  

di  wilayah  pesisir  memberikan  dampak 

tekanan terhadap sumber daya alam pesisir 

seperti degradasi pesisir, pembuangan   

limbah   ke   laut,   erosi   pantai   (abrasi),   

akresi   pantai (penambahan pantai) dan 

sebagainya.. 

 

b. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara perencanaan bangunan 

pelindung pantai (revetment) yang aman  ? 

2. Bagaimana cara  menganalisis luas tanah 

urug yang dibutuhkan untuk membangun 

sebuah revertment? 

3. Bagimana  mengetahui stabilitas tanah  

untuk penurunan tanah (settlement) ketika 

akan dibangun sebuah revetment di Pantai 

Blekok Situbondo?  

 

 

c. Tujuan 

1. Merencanakan bangunan pelindung pantai 

yang aman . 

2. Mengetahui dan menganalisis luas tanah 

urug yang dibutuhkan. 

3. Mengetahui stabilitas tanah untuk 

penurunan tanah ketika akan dibangun 

sebuah revetment di daerah wisata Pantai 

Blekok situbondo 

 

d. Batasan Masalah  

1. Tidak melaksanakan metode pelaksanaan 

pekerjaan. 

2. Tidak memperhitungkan biaya konstruksi. 

3. Data yang digunakan menggunakan data 

sekunder yang dibutuhkan dari instansi 

terkait dan data primer untuk survey 

lapangan yang diperlukan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

a) Teknik Pantai 

Teknik pantai (Coastal Engineering) 

merupakan ilmu rekayasa beserta 

penerapannya pada suatu gagasan, perencanaan 

dan pembangunan yang bermaksud mengubah 

ataupun mengendalikan interaksi antara udara, 

air dan daratan di daerah pantai untuk suatu 

kepentingan manusia dan untuk 

mengembangkan sumber daya alam yang ada 

di daerah tersebut (Nur Yuwono, 1986). 

 

b) Bathimetri 

Kondisi batimetri juga perlu diteliti 

mengenai kedalaman laut. Hal ini sangat 

berpengaruh pada perencanaan bangunan 

pelindung pantai. Di laut yang mengalami 

pasang surut variasi muka air kadang-kadang 

cukup besar. Tinggi pasang surut yang kurang 

dari 5 m masih dapat dibuat bangunan pantai.  

 
Gambar 1. Peta Batimetri Dunia  

Sumber : google peta bathimetri 
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c) Pasang Surut  

Pasang surut merupakan salah satu gejala 

alam yang tampak di laut, yakni suatu gerakan 

vertikal partikel massa air laut dari permukaan 

sampai bagian terdalam dari dasar laut. 

Gerakan tersebut dipengaruhi gravitasi bumi 

dan bulan, bumi dan matahari, atau bumi 

dengan bulan dan matahari. Pasang surut 

merupakan hasil dari gaya tarik gravitasi dan 

efek sentrifugal, yakni dorongan ke arah luar 

pusat rotasi. Hukum gravitasi Newton 

menyatakan, semua massa benda tarik menarik 

satu sama lain dan gaya ini tergantung pada 

besar massanya, serta jarak di antara massa 

tersebut. Gravitasi bervariasi secara langsung 

dengan massa, tetapi berbanding terbalik 

terhadap jarak. Meski massa bulan lebih kecil 

dari massa matahari tetapi jarak bulan ke bumi 

jauh lebih kecil, sehingga gaya tarik bulan 

terhadap bumi pengaruhnya lebih besar 

dibanding matahari terhadap bumi. 

 

d) Konversi Kecepatan & Tegangan Angin  

RL  = 
𝑈 𝑤

𝑈 𝐿
 (1) 

UA = 0,71 U1,23 (2) 

dimana : 

R   = faktor korelasi  

UW  = kecepatan di atas permukaan laut 

UL = kecepatan angin di atas daratan  

Gambar 2. Grafik Korelasi akibat Peredaan 

Ketinggian,RL 

Sumber: Bambang Triatmodjo, 1999 

 

e) Fetch 

 

Feff  = 
∑ 𝑋𝑖 cos 𝑎

∑ cos 𝑎
 (3) 

 

dimana : 

Feef  : fetch rerata efektif 

Xi : panjang segmen fetch yang diukur dari      

titik observasi gelombang ke ujung akhir 

fetch  

a  : deviasi pada kedua sisi dari arah angin, 

dengan menggunakan pertambahan 6o 

sampai sudut sebesar 42o pada kedua arah 

sisi angin. 

 

f) Refraksi Gelombang 

Lo   = 1,56 x T2 (4) 

Co   = Lo/ T (5) 

C   = L/T (6) 

Sin a  =  (
𝐶

𝐶𝑜
) sin ao (7) 

Kr  =   √
cos 𝑎𝑜

cos 𝑎
 (8) 

Ks =   √
𝑛𝑜𝐿𝑜

𝑛 𝐿
 (9) 

H  =  Hso x Kr x Ks (10) 

 

g) Gelombang Pecah  

(
𝐻𝑏

𝐻′𝑜
)  = (

1

3,3 (
𝐻′𝑜

𝐿𝑜
)1/3 

) (11) 

(
𝑑𝑏

𝐻𝑏
)  = (

1

𝑏 −(
𝑎𝐻𝑏

𝑔𝑇2
) 

) (12) 

dimana : 

Hb : tinggi gelombang pecah 

H’0 : tinggi gelombang laut dalam ekuivalen 

L0 : panjang gelombang di laut dalam 

db :kedalaman air pada saat gelombang pecah 

m : kemiringan dasar laut 

g : percepatan gravitasi 

T : periode gelombang 

 

 Wave set up  

Sw  = 0,19 (1-2,82√
𝐻𝑏

𝑔𝑇2 Hb)  (13) 

A. Bangunan Pelindung Pantai 
Bangunan pantai digunakan untuk 

melindungi pantai terhadap kerusakan karenan 

serangan gelombang dan arus. Revetment 

adalah bangunan yang dibangun pada garis 

pantai dan digunakan untuk melindungi pantai 

dari serangan gelombang dan limpasan 

gelombang (overtopping) ke darat. Bangunan 

tipe ini banyak digunakan di Indonesia, 
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menginat dasar laut di pantai perairan 

Indonesia kebanyakan dari tanah lunak. Selain 

itu bangunan tipe ini mempunyai sifat 

fleksibel.  

 Stabilitas Batu Lapis Pelindung 

W  = 
𝛾𝑟𝐻3

𝐾𝐷(𝑆𝑟−1)3cotθ

  (14) 

 𝑆𝑟  = 
𝛾𝑟

𝛾𝑎
  (15) 

dimana : 

W  : berat butir batu pelindung 

 𝛾𝑟 : berat jenis batu 

𝛾𝑎  : berat jenis air laut 

H   : tinggi gelombang rencana 

𝜃   : sudut kemeringan sisi bangunan pantai 

𝐾𝐷 : koefisien stabilitas yang tergantung pada 

bentuk batu pelindung (batu alam atau 

buatan), kekasaran permukaan batu, 

ketajaman sisi-sisinya, ikatan antara 

butir, keadaan pecahnya gelombang.  

 Dimensi Revetment 

B  = 𝑛𝑘∆[
𝑊

𝛾𝑟
]

1

3  (16) 

dimana : 
B  : lebar puncak 

n   : jumlah butir batu (𝑛minimum = 3) 

𝑘∆ : koefisien lapis (tabel 5.3) 

W  : berat batu pelindung 

𝛾𝑟  : berat jenis batu pelindung  

 

t  = 𝑛𝑘∆[
𝑊

𝛾𝑟
]

1

3  (17) 

N = 𝐴𝑛𝑘∆[1 −
𝑃

100
][

𝑊

𝛾𝑟
]

2

3  (18) 

dimana :  

t : tebal lapis pelindung 

n  : jumlah lapis batu dalam lapis pelindung 

𝑘∆ : koefisien yang diberikan dalam tabel 5.2 

A  : luas permukaan 

P  : porositas rerata dari lapis pelindung (%) 

yang diberikan tabel 5.3 

N  : jumlah butir batu untuk satuan luas 

permukaan A 

𝛾𝑟 : berat jenis batu  

 

 Run Up 

Ir = 
𝑡𝑔𝜃

(
𝐻

𝐿0
)0.5

  (19) 

dimana : 

Ir  = bilangan Irrabaren 

𝜃  = sudut kemiringan sisi bangunan  

H  = tinggi gelombang dilokasi bangunan  

L0 = panjang gelombang di laut dalam 

 

 Elevasi Puncak Revetment 

E l = HWL + Ru + tinggi kebebasan  (20) 

 

 Tinggi Revetment 

Hrevetment = Elrevetment  -  ElDsr.Lau   (21) 

B. Tanah  

 Kestabilan Lereng 
Tujuan dari analisis stabilitas lereng, yaitu: 

 Untuk dapat mengerti dan 

mengembangkan bagaimana karakteristik 

alami dari lereng. 

 Untuk dapat menghitung kestabilan suatu 

lereng dalam jangka waktu yang pendek 

(pada saat konstruksi yang dilaksanakan) 

ataupun dal   am jangka waktu yang 

panjang. 

 Untuk menganalisis bagaimana terjadinya 

mekanisme keruntuhan pada lereng, serta 

mendapatkan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya keruntuhan 

tersebut. 

 Untuk dapat memperbaiki serta mendesain 

ulang atas keruntuhan lereng yang terjadi 

danmerencanakan desain yang baru 

dengan stabilitas yang lebih akurat dan 

aman untuk dikerjakan. 

 

 Stabilitas Daya Dukung Tanah & Safety 

Factor 

ql      = (1-0,2 x 
𝐵

𝐿
) 𝛾. 

𝐵

𝐿
.N𝛾 + (1 + 0,2 x 

𝐵

𝐿
).C.Nc               

+ 𝛾.D.Nq  (22) 

Qult  = ql x B (23) 

W = A x 𝛾 armour (24) 

Syarat kestabilan daya dukung tanah adalah 

sebagai berikut : 

SF = 
𝑄𝑢𝑙𝑡

𝑊
> 2  (25) 

dimana : 

𝛾tanah = berat jenis tanah (t/m3) 

𝛾w = berat jenis air laut (t/m3) 

𝛾arm = berat jenis batu lindung 

Ǿ = sudut geser dalam tanah (º) 

D = kedalaman konstruksi (m) 

B  = lebar revetment (m) 

L = panjang revetment (m) 

W = berat sendiri konstruksi (t/m) 

A = luas penampang struktur 
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 Plaxis 

Plaxis V.8.2 adalah program analisa 

geoteknik, terutama untuk analisa stabilitas 

tanah dengan menggunakan metode elemen 

hingga yang mampu melakukan analisa yang 

dapat mendekati perilaku sebenarnya. Pada 

pemodelan ini menggunakan model Mohr-

Coulomb yang memerlukan 5 buah parameter 

diantaranya, kohesi (c), sudut geser dalam (φ), 

modulus young (Eref), poisson’s ratio (v), 

dilatancy angle (ψ). Berikut  beberapa tahap 

untuk melakukan perhitungan di Plaxis 8.2. 

3. METODOLOGI 

 
Gambar 3. Lokasi Perencanaan revetment 

Sumber: google earth 

 

Data yang banyak diperlukan yaitu data 

sekunder data tersebut lalu diolah untuk 

mendapatkankan dimensi bangunan pelindung 

pantainya. 

 

 

Gambar 4. Diagram Alur 

Sumber: Hasil Perhitungan 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Bathimetri 

 
Gambar 4. Peta Bathimetri Pantai Bangsring 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan profil kedalamaan pada cross 

section tegak lurus terhadap garis pantai dapat 

dilihat bahwa profil perariran 0-60 dibawah 

permukaan laut dan terdapat cekungan dengan 

kedalaman 20 meter dibawah permukaan laut 

dan kemiringan sebesar 12 derajat 
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B. Pasang Surut 

Tabel 1. Data hasil pasang surut dalam 5 tahun

Sumber: Badan Informasi Geopasial 

 

C. Angin 

Tabel 2. Data Angin Bulan Februari 2021 

 
  Sumber: BMKG 

 
Gambar 6. Windrose 

Sumber: WR Plot 

 

D. Gelombang 

 Panjang Fetch  

 
Gambar 7. Fetch Arah Timur 

Sumber: Google Earth 

 

Tabel 3 Perhitungan Fetch Efektif 

 
Sumber: Bambang Triatmodjo 

 

 

Tanggal Waktu Elevasi MSL Pasut (m) Pasut (cm) Julian Day MAX MIN

20/06/2020 10:00:00 -1,98 3,29 1,31 131,00 44002 -1,98

20/06/2020 11:00:00 -0,97 3,29 2,32 231,70 44002

20/06/2020 12:00:00 -0,81 3,29 2,48 247,90 44002

20/06/2020 13:00:00 -0,55 3,29 2,74 273,70 44002

20/06/2020 14:00:00 -0,26 3,29 3,04 303,50 44003

20/06/2020 15:00:00 0,03 3,29 3,32 331,50 44003

20/06/2020 16:00:00 0,24 3,29 3,53 352,70 44003

20/06/2020 17:00:00 0,35 3,29 3,64 364,40 44003

20/06/2020 18:00:00 0,38 3,29 3,67 366,60 44003

20/06/2020 19:00:00 0,33 3,29 3,62 361,60 44003

20/06/2020 20:00:00 0,25 3,29 3,54 353,60 44003

20/06/2020 21:00:00 0,18 3,29 3,47 347,30 44003

20/06/2020 22:00:00 0,17 3,29 3,46 346,30 44003

20/06/2020 23:00:00 0,23 3,29 3,52 352,20 44003

21/06/2020 0:00:00 0,35 3,29 3,64 364,30 44003

21/06/2020 1:00:00 0,50 3,29 3,79 379,40 44003

21/06/2020 2:00:00 0,64 3,29 3,93 392,70 44003

21/06/2020 3:00:00 0,70 3,29 3,99 399,20 44003

21/06/2020 4:00:00 0,66 3,29 3,95 395,00 44003

21/06/2020 5:00:00 1,78 3,29 5,07 507,00 44003 1,78

21/06/2020 6:00:00 0,21 3,29 3,50 350,40 44003

arah a cos a Xi (KM) Xi*Cos a Feef (KM)

42 0,743 90,2 67,0186

36 0,809 99,8 80,7382

30 0,866 168 145,488

24 0,914 200 182,8

18 0,951 212 201,612

12 0,978 738 721,764

6 0,995 494 491,53

SE 0 1 0 0 139,946

6 0,995 0 0

12 0,978 0 0

18 0,951 0 0

24 0,914 0 0

30 0,866 0 0

36 0,809 0 0

42 0,743 0 0

∑ 336 13,512 2002 1890,951
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 Tinggi dan Periode Gelombang Pada 

Laut Dalam 

 

 
Gambar 8. Grafik Hubungan antara Kecepatan 

Angin di Laut dan Darat 

Sumber: Bambang Triatmodjo, (1999) 

 

Menghitung kecepatan angin di atas 

permukaan laut  

Uw= UL x RL = 5,654 x 1.4 = 7,917 m/dt

  

Menghitung nilai faktor tegangan angin dalam 

m/dt 

UA  = 0.71 x UW
1.23 = 0.71 x 7,9171.23 

       = 9,047 m/dt 

 

 Gelombang Pecah 

 
Gambar 9. Grafik Peramalan Gelombang  

Sumber: Bambang Triatmodjo, (1999) 

 

- Tinggi gelombang signifikan (Ho) = 0,3 meter 

(diperoleh dari rata-rata 30% gelombang (H)) 

- Lo = 1,56 x T2 = 1,56 x 4,52 = 76,44 m 

 Perhitungan Koefisien Refraksi 

Lo    = 76,44 m 

Co  = Lo/T  

 = 76,44/7 

 = 10,92 m/dt 
𝑑

𝐿𝑜
   = 

50

76,44
 = 0,657 

𝑑

𝐿
  = 0,657 

L1  = 
𝑑

 
𝑑

𝐿

 = 
30

0,94001
 = 76,88 m 

C  = 
𝐿

𝑇
 = 

31,915 

4,5
 = 10,98 m/dt 

Sina1 = 
𝐶

𝐶𝑜
 sinao = 

2,84

2,81
 sin180o = 0 ≈ a1 = 0o 

Kr   = √
𝑐𝑜𝑠𝑎𝑜

𝑐𝑜𝑠𝑎1
 = √

cos 0

cos 0
 = 1 

 Perhitungan Koefisien Shoaling (KS) 

Ks  = √
𝑛0𝐿𝑜

𝑛1𝐿1
 

Ks  =  √
0,1 𝑥 31,59

0,5001 𝑥 31,915
 = 0,444 

H1  = Ks .Kr . Ho= 0,444 x 1 x 2,1= 0,932 m 

H’o = Kr x H= 1 x 1,75= 1,75  meter 

Penentuan tinggi gelombang pecah. 
𝐻𝑏

𝐻𝑜
  = 

1

3,07(
𝐻𝑜

𝐿𝑜
)1

3⁄
 = 

1

3,07(
2,1

76,44
)1

3⁄
 = 2,1 m 

 

Menghitung kedalaman gelombang pecah. 
𝐻𝑏

𝑔𝑇2   = 
3,7

9,81𝑥1,62 = 0,15 

a  = 43.75(1-e-19m)= 43.75(1-e-19.0,1) 

 = 37,2063 

b     = 
1.56

(1+𝑒−19.5𝑚)  = 
1.56

(1+𝑒−19.5𝑥0,1)  = 37,2063 

db    = 1,23 x Hb= 1,23 x 3,7= 4,5 m 

 

 Elevasi Muka Air Rencana 
DWL= MHWL + Sw + SLR 

Hb  = 3,7 m 

T  = 7 detik 

𝑆𝑤 = 0,19 (1 – 2,82 √
Hb

gT2 ) Hb 

𝑆𝑤 = 0,19 (1 – 2,82 √
3,7

9,81 x 72 )  x 3,7 

 = 0,530 m = 0,1173 m 

Gambar 11. Grafik Perkiraan Besarnya 

Kenaikan Muka Air Laut (sea level rise) dari 
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tahun 1990 – 2100 

Sumber: Bambang Triatmodjo, (1999) 

 

Sehingga didapatkan elevasi muka air 

rencana sebagai berikut : 
DWL = MHWL + Sw + SLR 

DWL = 4,18 + 0,530 + 0,2 = + 5,8 meter 

 

E. Perhitungan Dimensi Revetment 

 Run-up Gelombang dan Tinggi 

Revetment 

Direncanakan : 

Jenis bangunan  = revetment 

Lapis lindung  = Block beton 

Tinggi gelombang (H) = 1 meter 

Lo  = 1,56xT2= 1,56x72 = 76,44 m 

Ir = 
tg θ

(
T

Lo
)

0,5 = 
1/2

(
7

76,44
)

0,5    = 1,25 

Ru

H
   = 0,75 

Ru  = 0,75 x 1 = 1,3125 m 

Elevasi mercu  = DWL + Ru + Fb  

 = 5,8 + 1,31 + 0,52 

 = + 7,63 m 

E. Revetment = HWL + Ru + t. kebebasan 

 = 5,07 + 0,6 + 0,50 

 = 6,32 m 

T. Revetment = E. Revetment + El. Dasar 

 = 6,32 + 1  

 = 7,32 m  

 

 Perhitungan Lapis Lindung  

- Lapis Lindung Luar (armour stone) 

W  = 
𝛾𝑟 H3

KD(Sr−1)3cotθ
 untuk Sr = 

γr

γα
 

dimana :  

γ𝑟  = berat jenis beton (2,3 t/m2) 

 γ𝛼 = berat jenis air laut (1,03 t/m2) 

KD = 6,5 m 

N = 2 

W1 = 
γ

r H3

KD(Sr−1)3cotθ
= 

2,3 x 1,753

6,5 x (
2,3

1,03
−1)3x 2

 

 = 0,49 ton= 490 kg 

 

- Tebal Lapis Lindung (t1) 
Untuk nilai dari koefisien lapis 

(K∆)  = 1,10 

T1  = n K∆ (
𝑊

𝛾𝑟
)

1

3 

 = 2 x 1,10 x(
0,49

2,3
)

1

3 = 1,32 m 

 

- Lapis Pelindung Kedua (second stone) 
𝑊

10
 = 

0,49

10
 = 0,049 ton 

 

- Tebal Lapis Pelindung (𝒕𝟐) 

𝑡2 = n K∆ (
𝑊

𝛾𝑟
)

1

3= 2 x 1,15 x (
0,49

2,3
)

1

3 

 = 1,38 m 

 

 Lebar Puncak Reventment (𝒕𝟐) 

n = 3 (minimum) 

K∆ = 1,10 

B = n K∆ (
𝑊

𝛾𝑟
)

1

3= 3 x 1,10 x (
0,49

2,3
)

1

3 

 = 1,98 m  = 2 m 

 

 Jumlah Batu Pelindung 

N = A x n x K∆ . (1 - 
𝑃

100
) x (

𝛾𝑟

𝑊
)

2

3 

 = 10 x 2 x 1,10 . (1 - 
47

100
) x (

2,3

0,49
)

2

3 

 = 29,23 buah= 29 buah 

 

 Toe Protection 

- Tinggi toe Protection (t) 

𝑡𝑡𝑜𝑒  = r = 1,4 m 

- Lebar toe Protection 

B = 2H = 2 x 1,75 = 3,5 m 

- Berat butir toe Protection 

Ds = 1,3  

d1 = ds - 𝑡𝑡𝑜𝑒 = 1,3 – 1,2 = 0,1 
𝑑1

𝑑𝑠
   = 

0,1

1,3
 = 0,1 

W = 
γ

r H3

𝑁𝑠3(Sr−1)3  

 = 
2,65 x 1,753

14 x (
2,65

1,03
−1)3

= 0,26 ton = 260 kg  

- Berat batu lapis lindung Toe 

W  = 0,5 x 0,005096 

 = 0,002548 ton 

 = 2,55 kg 
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Gambar 12. Potongan A-A Perencanaan 

Bangunan Revetment 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

F. Tanah 

 Urugan 

L Perencanaan = Panjang revetment x 

Lebar  

 = 795 m x 3 m = 2.385 m2 

Volume tanah urug = 12,8 m x 795 m2 

= 10.176 m3 

 

Gambar 16. Potongan Tanah Urug 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

 Analisa Kestabilan Struktur Revetment 

Tabel 4. Data – data Tanah Dasar

Sumber: Andrew Ghea Mahardika, 2020 

 
Gambar 18. Total Displacements (Utot) 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

 
Gambar 19. Curve 

Sumber: Hasil Perhitungan 

5. PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Dari seluruh proses analisis dapat 

disimpulkan beberapa hal yang berkaitan 

dengan perencanaan bangunan pelindung 

pantai di Pantai Blekok situbondo , antara lain 

adalah : 

 

1. Berdasarkan hasil analisis, di peroleh 

perencanaan dimensi revetment sebagai 

berikut. 

o Elevasi mercu : 7,63 meter 

o Elevasi revetment : 6,32 meter 

o Tinggi revetment : 7,32 meter 

o Lebar puncak : 1,9 meter 

o Tebal lapis lindung 1 : 1,32 meter 

o Tebal lapis lindung 2 : 1,38 meter 

o Tinggi toe protection : 1,4 meter 

o Lebar toe protection  : 3,5 meter 

o Jumlah batu pelindung  : 29 buah 

o Jenis batu lapis : block beton 

o Kemeringan  : 1 : 5 

o Fungsi bangunan  : mencegah abrasi 

2. Volume tanah urug yang dibutuhkan adalah 

3.392 m3 (dengan luas perencanaan 2385  

m2).  

ϒ moist (ton/mᵌ) ϒ dry (ton/mᵌ) Ҩ C (kg/cm²)

3 Pasir halus 2,00 1,70 2,68 25,1 4,7 67 0,16

6 Pasir kerikil 2,00 1,60 2,67 35,8 4,8 43 0,17

9 pasir kasar 2,00 1,65 2,66 34,7 4,5 43 0,16

12 pasir kasar 2,15 1,90 2,66 34,7 4,5 43 0,14

15 pasir lanuan 2,00 1,90 2,66 27,5 4,3 65 0,14

v
kedalaman 

(meter)
soil deskripsi

Berat Isi Tanah Spesific 

Gravity

Direct Shear
e
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3. Hasil stabilitas tanah akibat beban 

pelindung pantai (beban yang bekerja 

adalah beban mati yang terdiri dari struktur 

revertment dan beban hidup diperkirakan 

400kg.m2 yang mempunyai nilai beban 

safecty factor 3,7 yang berarti sudah aman 

(stabil) diatas stabilitas izin minimal. 

B. Saran 

1. Meninjau ulang pada masing – masing data 

yang didapatkan dengan survey langsung 

menggunakan alat di lapangan.  

2. Bangun pelindung pantai ini masih kurang 

mendetail dalam membahas perencanaan 

diharapkan untuk penelitian berikutnya 

dapat lebih baik lagi untuk masalah 

perencanaanya 
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